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MOTTO 

 

هْ تزَْضَىْنَ  مِهَ  امْزَاتَٰهِ مِمَّ جَالكُِمْْۚ فاَنِْ لَّمْ يكَُىْواَ رَجُليَْهِ فزََجُلٌ وَّ  وَاسْتشَْهِدُوْا شَهِيْدَيْهِ مِهْ رِّ

 

زَ احِْدٰىهمَُا الْْخُْزٰي   اءِ انَْ تضَِلَّ احِْدٰىهمَُا فتَذَُكِّ هدَََۤ  الشُّ
 

Artinya:  Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 

dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. (QS. Al-Baqarah) 

282.
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ABSTRAK 

Mahfod Amir, Rifa’i Khamdan, 2023: Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas. 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi 

para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, 

perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal serta langkah-

langkah keamanan. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang? 2. Apa kendala yang terjadi dalam 

penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang? 3. Bagaimana cara 

mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 1. Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mengetahui kendala dan cara mengatasi dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 3. Untuk mengetahui cara 

mengatasi kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang. 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian menggunakan purposive, adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan dalam keabsahan data menggunakan data triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi menggunakan sistem secara manual yang menekankan pada pemakaian 

jurnal dan buku besar yang bebasis kertas, Kendala yang terjadi terdapat kesulitan 

ketika proses penjumlahan berlangsung yang masih menggunakan alat bantu 

kalkulator, jika terdapat kesalahan dalam proses penjumlahan maka cara 

mengatasinya harus di Tip Ex atau ditempel dengan lembaran buku yang beguna 

untuk menutupi kesalahan dalam penulisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada era globalisasi sekarang ini perusahaan dituntut untuk lebih 

efisien, efektif, dan ekonomis dalam menentukan besarnya biaya operasional 

perusahaan, karena faktor ini adalah salah satu yang terpenting untuk 

menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan lain.
2
 

Pentingnya sistem informasi dalam perusahaan berguna untuk merencanakan, 

mengendalikan serta memudahkan para pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan.
3
 

Dalam melaksanakan kegiatan operasi perusahaan diperlukan adanya 

manajemen perusahaan yang baik dengan ditunjang oleh personil yang 

berkualitas agar dapat berkarya secara efisien. Perkembangan teknologi yang 

semakin meningkat juga mempengaruhi perkembangan kinerja dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Semakin meningkatnya teknologi dalam 

menjalankan kegiatan operasional tentunya juga harus didukung dengan 

adanya sumber daya manusia atau karyawan yang berkualitas untuk 

mendukung tercapainya tujuan utama perusahaan. Untuk menjalankan 

kegiatannya dengan efektif dan efisien, sebuah perusahaan memerlukan suatu 

sistem pengolahan data informasi yang mendukungnya. Kebutuhan ini akan 

terpenuhi dengan adanya sistem informasi akuntansi.
4
 

                                                      
2
 Yenni Vera Fibriyanti, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Rangka 

Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Populer Sarana Medika, 

Surabaya),” Jurnal Penelitian Ekonomi Dan Akuntansi, Volume II no.1 Tahun 2017, Hal 371. 
3
 Titi Aminah ka Maya Sari, Hasbudin, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada Koperasi Mina Samudera Kendari,” Jurnal Akuntansi 

Dan Keuangan (JAK), Volume 7 no. 1–15, Tahun 2022, Hal 2.  
4
 Khaliza Rahmadani, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dalam 

Meningkatkan Sistem Pengendalian Internal"  Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018. 
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Sistem informasi adalah seperangkat kesatuan dari suatu sub sistem 

saling terkait yang saling bekerja bersama untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, mengubah, dan mendistribusikan informasi untuk perencanaan, 

pengambilan keputusan dan pengendalian. Sedangkan sistem informasi 

akuntansi adalah sistem yang dapat menghimpun, mencatat, menyimpan, serta 

mengolah data guna menghasilkan informasi yang berguna bagi para 

pengambil keputusan. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat memberikan sebuah 

informasi yang dihasilkan dari rangkaian aktivitas mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan memproses sampai dengan penyusunan laporan akuntansi yang 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan baik oleh pengguna internal 

maupun eksternal.
5
 

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat 

untuk mengatur proses penerimaan dana baik dari penjualan tunai maupun 

dari piutang yang dapat digunakan secara bebas dalam operasi sehari-hari 

perusahaan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas adalah langkah-langkah yang mengatur suatu peristiwa atau 

tindakan yang menghasilkan peningkatan uang tunai di kas, baik melalui 

penjualan tunai atau piutang yang melibatkan interaksi antara berbagai 

komponen yang terhubung satu sama lain. Dengan menerapkan sistem 

informasi akuntansi yang efektif, perusahaan atau instansi, terutama koperasi 

akan lebih mudah dalam menjalankan sebagian besar aktivitasnya. Ini 

                                                      
5
 Azmi Zul, dkk, Sistem Informasi Akuntansi, Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022. 
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termasuk menyediakan informasi yang tepat dan akurat serta mencegah 

terjadinya tindakan curang atau penyelewengan yang dapat terjadi dalam 

instansi, khususnya pada koperasi.
6
 

Berdasarkan PSAK No. 27 koperasi adalah badan usaha yang 

mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para 

anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 

untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 

daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian, koperasi merupakan gerakan 

ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.
7
 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang adalah koperasi memiliki unit usaha yaitu unit usaha simpan 

pinjam. Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa Koperasi Konsumen 

Gangsar ini banyak diminati oleh masyarakat yang berada di Desa Tempursari 

untuk mengembangkan usahanya. Dimana keunggulan dari kedua koperasi 

simpan pinjam yang berada di Desa Tempursari yang paling banyak diminati 

oleh masyarakat kecil yang berada di Desa Tempursari salah satunya adalah 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dan kecepatan dalam proses 

pencairan kredit bagi anggota yang ingin meminjam.
8
 

Berikut adalah perbandingan dalam penggunaan sistem informasi 

                                                      
6
 Pusung Nofdi Brando, dkk, “Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas Pada Pt. Daya Anugrah Mandiri”, Going Concern: Jurnal Riset Akuntansi, 

Volume 15, Nomor 3, 2020, 385-390. 
7
 Ikatan Akuntan Indonesia, “Akuntansi Perkoperasian” Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 1 

September 2007,27.1. 
8
 Sakarama Sanjaya selaku pimpinan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi, diwawancarai 

oleh penulis.  24 Maret 2023 
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akuntansi penerimaan kas pada koperasi simpan pinjam, yaitu pada koperasi 

konsumen gangsar jaya abadi sendiri dalam notanya sudah mencantumkan 

nama koperasi, status hukum, dan alamat. Namun, dalam koperasi simpan 

pinjam surya amanah Tempursari, mereka masih menggunakan nota seperti 

yang biasa digunakan, sehingga informasi seperti nama koperasi, status 

hukum, alamat, dan lainnya belum dimasukkan dalam nota tersebut. 

Dapat dilihat data para anggota simpan pinjam yang di peroleh 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang dengan Koperasi Simpan Pinjam Surya Amanah Tempursari pada 

tahun 2020 - 2021.
9
 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang dengan Koperasi Simpan Pinjam 

Surya Amanah Tempursari Periode 2020 - 2021. 

 

Tahun Jumlah Anggota Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi 

Desa Tempursari Kabupaten Lumajang 

Jumlah Anggota Koperasi Simpan 

Pinjam Surya Amanah Tempursari 

2020 330 Anggota 200 Anggota 

2021 375 Anggota 225 Anggota 

Sumber data: Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa tempursari Kabupaten Lumajang dan Koperasi 

Simpan Pinjam Surya Amanah. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat di ketahui bahwa perkembangan 

jumlah anggota pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang mengalami peningkatan. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS 

                                                      
9
 Mujiono, Sakarama Sanjaya, diwawancarai oleh penulis. 2023 
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(STUDI PADA KOPERASI KONSUMEN GANGSAR JAYA ABADI 

DESA TEMPURSARI KABUPATEN LUMAJANG)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan topik yang akan penulis angkat mengenai Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Studi Pada Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang), Terdapat fokus 

penelitian didalamnya, Yaitu: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang ? 

2. Apa kendala yang terjadi dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang. 
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2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang. 

3. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar 

Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat 

yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktis diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini tentang sistem informasi akuntansi ini 

diharapkan akan membawa manfaat keilmuan yang dapat dijadikan rujukan 

untuk peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pengetahuan dan 

perspektif baru mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember  

Dengan adanya penelitian ini bisa menjadi tambahan wawasan 

untuk Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember,  

dan juga sebagai bahan refrensi dan informasi bagi mahasiswa 

khususnya bagi jurusan akuntansi syariah. 



7 
 

  

c. Bagi Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang 

pengembangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang dapat 

dilaksanakan pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. Maka akan dikemukakan secara singkat sebuah istilah 

yang terkandung dalam judul sebagai berikut:
10

 

1)  Analisis  

Analisis merupakan kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu.
11

 

2) Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan 

mengkombinasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan pihak-pihak luar (seperti pemerintah, masyarakat, investor, dan 

                                                      
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2019), 90. 
11

 Junaidi Achmad, Analisis Program Siaran Berita Berjaringan Di Programa 1 Rri Samarinda 

Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Perbatasan, eJournal Ilmu Komunikasi, Volume 3, 

Nomor 2 2015. 278-292 
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kreditor) pihak-pihak dalam (terutama manajemen).
12

 

a. Sistem  

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau kegiatan 

atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang 

dihubungkan dengan cara cara tertentu sehingga membentuk satu 

kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.
13

 

b. Informasi  

informasi adalah merupakan hasil dari pengolahan data, akan 

tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, 

hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak 

bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang 

tersebut. Dari uraian tentang informasi ini ada tiga hal penting yang harus 

diperhatikan yaitu, informasi merupakan hasil pengolahan data, 

memberikan makna atau arti dan berguna atau bermanfaat.
14

 

c. Akuntansi  

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, 

meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang 

berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang 

yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan 

                                                      
12

 Otinur Faujan, dkk, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal 

Persediaan Barang Pada Toko Campladean Manado”, Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, 

Volume 12, Nomor 1, 2017, 169-179. 
13

 Ranatarisza Maulinarhardi Mirza, Noor Advian Max, “Sistem Informasi Akuntansi Pada 

Aplikasi Administrasi Bisnis”, (Malang: Univeristas brawijaya), 2013, 3. 
14

 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi (Pemahaman Konsep Secara Terpadu), Edisi 

Kesatu (Bandung: Lingga Jaya, 2017). 
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suatu keputusan serta tujuan lainnya.
15

 

Akuntansi bisa didefinisikan secara tepat dengan menjelaskan tiga 

karakteristik penting dari akuntansi:  

1) Pengidentifikasian, dan pengkomunikasian informasi keuangan. 

2) Entitas ekonomi kepada. 

3) Pemakai yang berkepentingan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi 

akuntansi adalah organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, 

mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi keuangan 

yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar 

(seperti inspeksi pajak, investor dan kreditor) dan pihak-pihak dalam 

(terutama manajemen). 

3) Penerimaan Kas 

Kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Kas merupakan aset yang paling liquid karena 

dapat digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan. Kas merupakan 

alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai 

kegiatan entitas. Penerimaan kas adalah catatan yang dibuat untuk 

melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari pembayaran tunai atau dari 

piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.
16

 

 

                                                      
15

 Rinda Arista, Nurlaila, Pengaruh Sistem Pencatatan Laporan Keuangan Terhadap Optimalisasi 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Umum Daerah (Pud) Pasar Kota Medan, Sibatik Jurnal 

Volume 1 No.5 April 2022. 
16

 Frandy, “pengungkapan Pelaporan Segmen Pada PT. Pakuwon Jati, Tbk. Dan Entitas Anak”, 

Jurnal FinAcc, Volume 1, Nomor 9, 2017. 
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4) Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah satu jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

penerimaan kas dari penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkan ketentuan-

ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan.
17

 

5) Koperasi Konsumen 

Koperasi yang anggotanya para konsumen akhir atau pemakai 

barang atau jasa, dan kegiatan utamanya melakukan pembelian bersama.
18

 

Dalam penulisan ini, yang sedang dibahas adalah sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas yang diterapkan di Koperasi Konsumen Gangsar 

Jaya Abadi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh 

pembahasan yang ada. Dan pada bagian sistematika pembahasan ini dimaksud 

untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau garis besar dan menanggapi 

isinya. Masing-masing bab ini disusun dan dirumuskan dalam sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi uraian tentang konteks penilitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                      
17

 Wahyudi, “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada Pt. 

Kresna Reksa Finance Cabang Samarinda” (Samarinda, Fakultas Ekonomi Universitas 17 

Agustus 1945). 
18

 Jumaidi Lalu Takdir, Akuntansi koperasi, (Malang: Peneleh), 2021, hal.7. 
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BAB II Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang metode penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini memuat tentang kajian teori yang dijadikan landasan dalam 

melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang metode 

yang digunakan oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini membahas tentang 

hasil yang diperoleh dari penelitian yang berlandaskan pada penelitian 

lapangan, gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan 

pembahasan temuan. 

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilengkapi dengan saran penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti menggumpulkan temuan dari penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan studi yang akan dilakukan. Selanjutnya, 

peneliti meringkasnya, termasuk penelitian yang telah dipublikasikan maupun 

yang belum (seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel dalam jurnal ilmiah, dan 

lain sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, akan dapat dilihat sejauh 

mana tingkat orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan,
19

 

beberapa penelitian tersebut: 

1) Daniel Joseph, skripsi tahun 2022 yang berjudul, “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas ”.
20

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk memahami 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diterapkan pada PT. Bpr Bkk Boyolali (Perseroda) Cabang Musuk. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Bpr 

Bkk Boyolali (Perseroda) cabang musuk belum optimal atau memadai. 

Perusahaan belum mengimplementasikan pemisahan fungsi dengan baik, 

                                                      
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember, 

2019), 91. 
20

 Daniel Joseph, “Analisis Sistem Informasiakuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas” 

(Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta), 2022. 

12 
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dimana satu fungsi masih bertanggung jawab untuk menjalankan banyak 

tugas. 

Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dan sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan perbedaan terletak pada 

fokus penelitian. Dimana penelitian ini berfokus pada sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti terfokus pada penerapan sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas. 

2) Nailiyah Basirah, skripsi tahun 2023 yang berjudul “Analisis Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Laporan Penerimaan Kas pada Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) Rahayu Kedungturi Taman Sidoarjo”.
21

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

penerapan sistem informasi akuntansi laporan penerimaan kas pada 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rahayu Kedungturi Taman Sidoarjo. 

Hasil penelitian ini adalah penerapan sistem informasi akuntansi laporan 

penerimaan kas pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rahayu Kedungturi 

Taman Sidoarjo yaitu menerapkan sistem informasi akuntansi laporan 

penerimaan kasnya secara manual dimana pemakaiannya menggunakan 

jurnal dan buku besar yang masih berbasis kertas sedangkan untuk 

                                                      
21

 Nailiyah Basirah, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Penerimaan Kas 

pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rahayu Kedungturi Taman Sidoarjo”, (Skripsi, Universitas 

Islam Kyai Achamad Siddiq Jember), 2023. 
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perolehan penerimaan kas pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rahayu 

Kedungturi Taman Sidoarjo bersumber dari setoran anggota kredit, 

simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Kesamaan 

penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

perbedaan terletak pada objek penelitian. Dimana penelitian ini di 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Rahayu Kedungturi Taman Sidoarjo. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 

3) Kartika Naila Wati, skripsi tahun 2021 yang berjudul, “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Penjualan Kamar pada Hotel 

Novotel Palembang”.
22

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui evaluasi sistem 

akuntansi penerimaan kas pada Hotel Novotel Palembang. Teknik yang 

digunakan ialah pengumpulan data, melakukan wawancara dan observasi 

langsung. Hasil penelitian ini adalah kegiatan penerimaan kas pada Hotel 

Novotel Palembang telah dilaksanakan oleh front office sesuai dengan 

prosedur penerimaan tamu, untuk kemudian data sistem akuntansi 

penerimaan kas atas penjualan kamar Novotel Palembang telah 

menerapkan sistem informasi akuntansi yang menggunakan sistem 

                                                      
22

 Kartika Naila Wati, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dan Penjualan 

Kamar Pada Hotel Novotel Palembang” (Skripsi, Universitas Tridinanti Palembang), 2021. 
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komputerisasi terhadap pencatatan dan pelaporan sistem informasi 

akuntansi. 

Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dengan perbedaan terletak pada teknik dan fokus penelitian, 

Dimana penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dan 

melakukan wawancara dan observasi langsung, dan berfokus untuk 

mengetahui evaluasi sistem akuntansi penerimaan kas. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terfokus pada penerapan 

sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 

4) Siti Wulan Sari, skripsi tahun 2021 yang berjudul, “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas (Studi Kasus: PT. 

Global Arrow) ”.
23

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam meningkatkan 

efektivitas pembuatan laporan keuangan pada PT. Global Arrow. Teknik 

yang digunakan ialah dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini 

adalah tidak ada pembagian tugas antara pihak support dan accounting 

yang akan menyebabkan penyalahgunaan terhadap keuangan perusahaan, 

tidak ada dokumen untuk bukti penerimaan kas sehingga dikhawatirkan 

akan terjadi penyalahgunaan keuangan perusahaan, penyisihan uang untuk 

                                                      
23

 Siti Wulan Sari, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Studi 

Kasus PT. Global Arrow” (Skripsi, Uin Sultan Syarif Kasim, Riau), 2019. 
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pengeluaran kebutuhan perusahaan hanya di proses oleh pihak accounting. 

Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dengan perbedaan terletak pada teknik dan fokus penelitian, 

Dimana penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara, 

dan berfokus untuk mengetahui dan menganalisa sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam meningkatkan 

efektivitas pembuatan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terfokus pada penerapan sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas. 

5) Arizah Ariani, skripsi tahun 2020 yang berjudul, “ Peranan Sistem 

Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas dalam Mendukung 

Pengendalian Intern Kas pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Kota”.
24

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk memahami peranan sistem 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan pada PDAM 

Tirtanadi Cabang Medan Kota. Teknik yang digunakan ialah data primer 

yaitu dengan teknik wawancara dan data sekunder dengan teknik. Hasil 

penelitian ini adalah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Kota tergolong baik, namun masih 

ada kelemahan dalam sistem, yaitu adanya penggabungan fungsi antara 

fungsi kas dan fungsi akuntansi. 

                                                      
24

 Arizah Ariani, “Peranan Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Dalam 

Mendukung Pengendalian Intern Kas Pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Kota” (Skripsi, 

UIN Sumatera Utara, Medan), 2020. 



17 
 

  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk memahami peranan sistem 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan pada PDAM 

Tirtanadi Cabang Medan Kota. Teknik yang digunakan ialah data primer 

yaitu dengan teknik wawancara dan data sekunder dengan teknik. Hasil 

penelitian ini adalah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Kota tergolong baik, namun masih 

ada kelemahan dalam sistem, yaitu adanya penggabungan fungsi antara 

fungsi kas dan fungsi akuntansi. 

6) Puji Salma Rahayu, skripsi tahun 2019 yang berjudul, “Analisis Sistem 

Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas pada PT. Langgan Putra 

Guna Tegal ”.
25

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis sistem akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Langgan Putra Guna Tegal. 

Teknik yang digunakan ialah observasi, wawancara, dokumentasi, studi 

kepustakaaan. Hasil penelitian ini adalah sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas telah berjalan dengan efektif dan sesuai prosedur yang 

ada, yaitu terdapat otorisasi terhadap transaksi yang terjadi dari pihak yang 

berwenang, terdapat pemisahan fungsi dan mempunyai sistem 

pengendalian intern yang baik.  

 

                                                      
25

 Puji Salma Rahayu, “Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dan Pengeluaran Kas Pada 

PT. Langgan Putra Guna Tegal” (Skripsi, Politeknik Harapan Bersama), 2019. 
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Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dengan perbedaan terletak pada teknik dan fokus penelitian. 

Dimana penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, 

studi kepustakaaan, dan berfokus untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti terfokus pada penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas. 

7) Amalia Meika Sari, skripsi tahun 2019 yang berjudul, “ Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Studi Kasus Pada PT. Batu Bhumi 

Suryatama) ”.
26

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas pada PT. Batu Bhumi Suryatama. Teknik yang 

digunakan ialah pengumpulan data, menggunakan data primer dan 

sekunder. Hasil penelitian ini bahwa sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas yang diterapkan pada PT. Batu Bhumi Suryatama masih 

terdapat beberapa kelemahan. Dokumen dan catatan yang digunakan 

masih kurang lengkap dan terdapat kelemahan-kelemahan pada kartu 

gudang yang digunakan tidak terdapat kolom otorisasi dari fungsi yang 

terkait. 

 

                                                      
26

 Amalia Meika Sari, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Studi Kasus Pada 

PT. Batu Bhumi Suryatama” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Malang), 2019. 
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Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dengan perbedaan terletak pada teknik dan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder, dan 

berfokus untuk menganalisis sistem informasi akuntansi. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terfokus pada penerapan 

sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 

8) Riskayanti, skripsi tahun 2019 yang berjudul, “ Efektivitas Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dan Pengeluaran Kas pada PT. 

Bumi sarana Beton Makassar ”.
27

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang berkaitan dengan kondisi 

objektif perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan pengeluaran kas pada 

PT. Bumi Sarana Beton Makassar. Teknik yang digunakan ialah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa: pembelian dan pengeluaran kas dalam perusahaan PT. Bumi 

Sarana Beton Makassar telah mampu menerapkan sistem informasi 

akuntansi yang sangat memadai untuk dapat menciptakan pengendalian 

internal yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

                                                      
27

 Riskayanti, “Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Dan Pengeluaran 

Kas Pada PT. Bumi Sarana Beton Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Makassar), 

2019. 
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adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 

perbedaan terletak pada fokus penelitian. Berfokus pada efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pembelian dan pengeluaran kas. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terfokus pada 

penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 

9) Syarifah Nabilah Ba’but, skripsi tahun 2018 yang berjudul, “Sistem 

Akuntansi Penerimaan Kas Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Di 

Bidang Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan dan Pasar 

Banjarmasin ”.28 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan kas 

pada dinas perdagangan dan perindustrian di bidang peningkatan sarana 

distribusi perdagangan dan pasar banjarmasin. Metode yang digunakan 

kualitatif. Teknik yang digunakan ialah dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Sistem akuntansi penerimaan kas 

pada dinas perdagangan dan perindustrian di bidang peningkatan sarana 

distribusi perdagangan dan pasar banjarmasin adalah suatu jaringan 

prosedur mulai dari kegiatan penerimaan uang yang diterima dari 

pedagang. Setelah uang telah diterima oleh bidang peningkatan sarana 

distribusi perdagangan dan pasar Banjarmasin, kemudian dicatat kedalam 

catatan penerimaan kas bidang peningkatan sarana distribusi perdagangan 

dan pasar Banjarmasin. 
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 Syarifah Nabilah Ba’but, “Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Di Bidang Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan Dan Pasar Banjarmasin” 

(Skripsi, Politeknik Negeri Banjarmasin), 2018. 
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Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama berfokus untuk menganalisis sistem informasi 

akuntansi terhadap penerimaan kas. Dengan perbedaan terletak pada 

metode dan teknik penelitian. Dimana penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan teknis data kualitatif, menggunakan teknik dokumentasi, dan 

wawancara. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

10)  Ramah Hija Yani, skripsi tahun 2018 yang berjudul, “ Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. Pos Indonesia Kota 

Jambi”.
29

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Penerimaan Kas pada PT. Pos Indonesia Kota Jambi. Pendekataan 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan ialah 

obsevasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah: 

Sistem Informasi penerimaan kas pada PT. Pos Indonesia Kota Jambi 

sudah cukup baik, hanya saja bila dikoperasikan dengan sistem perusahaan 

yang terbaru dan terpadu, masih terdapat kekurangan yang harus 

dilengkapi, seperti dalam penginputan pendataan keuangan yang masih 

dilakukan secara manual. 

Kesamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah bahwa sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, dan berfokus untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
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 Ramah Hija Yani, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. Pos 

Indonesia Kota Jambi” (Skripsi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi), 2018. 
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terhadap penerimaan kas. Dengan perbedaan terletak pada teknik 

penelitian, Dimana penelitian ini menggunakan teknik obsevasi, 

wawancara dan studi pustaka. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. Daniel Joseph, 

2022 

Analisis sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

al. Menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif 

b. Menggunalkaln 

teknik 

pengumpulaln daltal 

walwalncalral, 

observalsi, daln 

dokumentalsi 

a. Pada penelelitian 

terdahulu berfokus untuk 

mengetahui sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas sedangkan 

pada penelitian sekarang 

berfokus pada penerapan 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas 

2. Nailiyah 

Basirah, 2023 

Analisis 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Laporan 

Penerimaan Kas 

pada Koperasi 

Simpan Pinjam 

(KSP) Rahayu 

Kedungturi 

Taman Sidoarjo. 

al. Menggunalkaln 

metode yalitu 

kuallitaltif dengaln 

alnallisis deskriptif. 

b. Menggunalkaln 

teknik 

pengumpulaln daltal 

walwalncalral, 

observalsi, daln 

dokumentalsi 

a. Pada penelitian terdahulu 

berobjek pada untuk 

menganalisis pada Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) 

Rahayu Kedungturi Taman 

Sidoarjo. Penelitian 

sekarang berobjek pada 

Koperasi konsumen gangsar 

jaya abadi desa tempursari 

kabupaten lumajang. 

 

3. Kartika Naila 

Wati, 2021 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

dan Penjualan 

Kamar pada Hotel 

Novotel 

Palembang 

al. Menggunalkaln 

metode penelitialn 

dengaln pendekaltaln 

deskriptif 

kuallitaltif. 

 

a. Pada penelitian terdahulu 

berfokus untuk mengetahui 

evaluasi sistem akuntansi 

penerimaan kas penelitian 

sekarang berfokus pada 

penerapan sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas. 

b. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

pengumpulan data dan 

melakukan wawancara dan 

observasi langsung. 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

4. Siti Wulan 

Sari, 2021 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas 

(Studi Kasus: PT. 

Global Arrow) 

al. Menggunalkaln 

metode deskriptif 

kuallitaltif 

a. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisa sistem 

informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

kas dalam meningkatkan 

efektivitas pembuatan 

laporan keuangan sedangkan 

penelitian sekarang berfokus 

untuk menegetahui 

penerapan sistem informasi 

akuntansi 

b. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 
dokumentasi dan wawancara. 
sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

5. Arizah Ariani, 

2020 

Peranan Sistem 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

dalam 

Mendukung 

Pengendalian 

Intern Kas pada 

PDAM Tirtanadi 

Cabang Medan 

Kota 

al. Menggunalkaln 

metode kuallitaltif 

bersifalt deskriptif 

a. Pada penelitian terdahulu 

berfokus untuk mengetahui 

peranan sistem akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

kas sedangkan penelitian 

sekarang berfokus pada 

penerapan sistem informasi 

akuntansi 

b. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan data primer 

yaitu dengan teknik 

wawancara dan data 

sekunder dengan teknik 

dokumentasi sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

6. Puji Salma 

Rahayu, 2019 

Analisis Sistem 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

dan Pengeluaran 

al. Menggunalkaln 

metode digunalkaln 

kuallitaltif 

deskriptif. 

a. Pada penelitian terdahulu 

berfokus untuk 

mendeskripsikan dan 

menganalisis sistem 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Kas pada PT. 

Langgan Putra 

Guna Tegal 

 

 akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas sedangkan 

penelitian sekarang berfokus 

pada penerapan sistem 

informasi akuntansi 

b. Penelitian terdahulu 

menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi, 

studi kepustakaaan 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amalia Meika 

Sari, 2019 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

(Studi Kasus Pada 

PT. Batu Bhumi 

Suryatama) 

al. Menggunalkaln 

metode deskriptif 

dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif. 

a. Pada penelitian terdahulu 

berfokus untuk menganalisis 

sistem informasi akuntansi 

sedangkan penelitian 

sekarang berfokus pada 

penerapan sistem informasi 

akuntansi 

b. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

pengumpulan data, 

menggunakan data primer dan 

sekunder sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi 

8. Riskayanti, 

2019 

Efektivitas 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pembelian dan 

Pengeluaran Kas 

pada PT. Bumi 

sarana Beton 

Makassar 

al. Menggunalkaln 

metode pendekaltaln 

deskriptif kuallitaltif 

b. Menggunalkaln 

teknik walwalncalral, 

observalsi, daln 

dokumentalsi 

a. Pada penelelitian 

terdahulu berfokus untuk 

efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi 

pembelian dan pengeluaran 

kas penelitian sekarang 

berfokus pada penerapan 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas 

9. Syarifah 

Nabilah 

Ba’but, 2018 

Sistem Akuntansi 

Penerimaan Kas 

Pada Dinas 

Perdagangan Dan 

Perindustrian Di 

Bidang 

Peningkatan 

al. Mengalnallisis 

sistem informalsi 

alkuntalnsi terhaldalp 

penerimalaln kals 

a. Pada penelelitian 

terdahulu menggunakan 

metode kualitatif dan teknis 

data kualitatif sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan deskriptif 

kualitatif 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Sarana Distribusi 

Perdagangan Dan 

Pasar 

Banjarmasin 

b. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 
dokumentasi, dan wawancara. 
sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

10. Ramah Hija 

Yani, 2018 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

Pada PT. Pos 

Indonesia Kota 

Jambi 

al. Mengalnallisis 

sistem informalsi 

alkuntalnsi terhaldalp 

penerimalaln kals 

a. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

obsevasi, wawancara dan 

studi pustaka. Sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi 
Sumber Data: Diolah Oleh Peneliti 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebi luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peniliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian.
30

 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari 

keseluruhan informasi yang dibutuhkan manajemen. Sistem informasi 

akuntansi yang tepat, akurat, dan cepat akan membuat perusahaan menjadi 

sehat dan berkembang pesat. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi 

menjadi suatu masalah yang penting bagi setiap perusahaan. Untuk 

mengetahui lebih dalam sistem informasi akuntansi, terlebih dahulu kita 
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 Tim Penyusun, Pedoman Doman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2019), 91.  
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harus tahu pengertian sistem informasi akuntansi itu sendiri. 

a. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem informasi 

yang dirancang untuk membantu organisasi dalam mengelola informasi 

keuangan dan akuntansi. Keuntungan utama dari sistem informasi 

akuntansi adalah memberikan informasi keuangan yang akurat, relevan, 

dan dapat dipercaya. Ini memungkinkan manajemen untuk membuat 

keputusan yang tepat tentang arah bisnis mereka.
 31

 

b. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi 

Sebagai adanya sebuah sistem, akuntansi terdiri dari beberapa 

unsur. Unsur suatu sistem akuntansi adalah formulir, catatan yang 

terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan 

keuangan. 

1) Formulir  

Formulir merupakan dokumen yang digunakan sebagai dasar 

untuk mencatat transaksi-transaksi yang pada perusahaan. Formulir 

sering disebut dengan istilah dokumen, media, ataupun bukti 

transaksi. 
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 Ir. Anak Agung Gede Bagus Ariana, dkk, “Sistem Informasi Akuntansi (Pengantar & 
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Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

2) Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 

untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan 

dan data lainnya. Jurnal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu jurnal 

umum dan jurnal khusus. 

Gambar 4.2 

 

 

 

 

3) Buku Besar  

Buku besar adalah catatan akuntansi yang kedua dan 

terakhir. Di dalam buku besar terdapat kumpulan rekening-rekening 

riil (neraca) dan rekening nominal (rugi-laba). Klasifikasi rekening 

yang ada di buku besar, terkadang memuat rincian yang lebih detail 

dari rekening di buku besar. 

Gambar : Diolah Oleh Peneliti 

Gambar : Diolah Oleh Peneliti 
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Gambar 4. 3 

 

 

 

 

 

 

4) Buku Pembantu  

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar 

diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu 

(subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri dari sub-akun yang 

merinci data keuangan yang dicatat dalam buku besar.  

Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

5) Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah alat bagi suatu bagian dalam 

perusahaan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya. 

Laporan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan.
32
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  Efa Wahyu Prastyaningtyas, " Sistem Akuntansi", (Malang: CV. Azizah Publishing), 2019, 14. 

Gambar : Diolah Oleh Peneliti 

Gambar : Diolah Oleh Peneliti 
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Gambar 4.5 

 

 

 

 

 

2. Tipe Sistem Informasi Akuntansi 

Terdapat bebarapa jenis tipe sistem informasi akuntansi yang 

digunakan oleh suatu organisasi. Secara umum sistem informasi akuntansi 

dibagi menjadi 3, yaitu sistem manual, sistem berbasis komputer, dan 

sistem database. 

a. Sistem Manual (Manual System) 

Sistem manual menekankan pada pemakaian jurnal dan buku 

besar yang berbasis kertas (paper based). Pekerjaan yang dilakukan 

dalam sistem manual lebih banyak menggunakan tenaga kerja 

manusia dari setiap prosesnya. Dengan itu, ciri utamanya dari sistem 

manual adalah penggunaan bahan kertas dan sistem pemrosesan 

datanya bertumpu pada tenaga kerja manusia. Sehingga dapat 

diartikan bahwa penyelesaian terhadap pengolahan data menjadi 

sebuah informasi yang bertumpu pada tenaga kerja manusia secara 

manual, sehingga dapat memungkinkan terjadinya kesalahan yang 

disebabkan kurangnya ketelitian ataupun keterbatasan pengolahan 

data yang mengandalkan tenaga kerja manusia. Oleh karena itu, 

meskipun sudah menggunakan komptuter untuk mencatat dan 

Gambar : Diolah Oleh Peneliti 
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menyimpan data tetapi cara memprosesnya masih mengandalkan 

tenaga kerja manusia sehingga tidak memanfaatkan fungsi dan sistem 

yang ada dikomputer. Maka sejatinya sistem tersebut masih dikatakan 

manual.
33

 

b. Sistem Transaksi Berbasis Komputer (Computer Based Transaction 

System) 

Perlakuan informasi terhadap Sistem Transaksi Berbasis 

Komputer (STBK) sama halnya dengan perlakuan informasi pada 

sistem manual. Perbedaan diantara keduanya adalah bahwa pengguna 

(user) dapat dengan mudah menyimpan data pada layar komputer 

sehingga secara le bih sering dokumen untuk sumber transaksi. Data 

akuntansi tersebut disimpannya secara terpisah dari data operasional 

lain sehingga memerlukan pembagian kerja dan penyimpanan yang 

cukup besar untuk mendukung kesatuan SIA. Oleh karena itu, 

pemanfaatan fungsi sistem pendukung yang mampu menggantikan 

peran tenaga kerja manusia dalam mengolah data secara manual dan 

memproses tahapan kerja sistem informasi akuntansi menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Sistem pendukung tersebut dapat 

memanfaatkan fungsi kerja yang dapat dilakukan oleh komputer 

sehingga dapat mengolah beragam bentuk informasi secara 

bersamaan. 
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c. Sistem Database (Database System) 

Jika hanya sekedar mengumpulkan data menurut kebutuhan 

sistem, maka akan dapat menimbulkan adanya kecenderungan input 

data yang sama tetapi sistemnya berdeba. Padahal dalam Perusahaan 

besar sering sekali hanya sekedar mengabungkan berbagai sistem 

informasi menjadi satu tanpa melakukan kebutuhan data sesuai 

kebutuhan informasi. Hal inilah yang dapat mejadikan pengolahan 

data dan informasi menjadi boros baik dari segi biaya ataupun waktu, 

terlebih maka akan terjadi pengulangan penglahan data dari entri. 

Sistem database memungkinkan pengulangan dan 

pengurangan informasi dengan cara memisahkan sistem database 

yang terkait dalam pengelolaan data seperti Enterprise Resource 

Planning (ERP) dengan menggunakan metode persamaan akuntansi. 

Kondisi ini, dapat memungkinkan perusahan dalam melakukan sebuah 

efisiensi dikarenakan dapat mengidentifikasi sebuah kebutuhan 

informasi yang terkait sevara lebih luas dengan cara mengenali sebuah 

proses bisnis disbanding hanya sekedar mendeteksi ataupun mencatat 

setiap peristiwa akuntansi. Dengan menggunakan sistem ini, 

perusahan akan dapat mengenali data keuangan maupun non 

keuangan, dan menyimpan sebuah informasi tersebut dalam data 

warehouse.
34
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3. Kalralkteristik untuk Sistem Informalsi Alkuntalnsi 

Aldal beberalpal kalralkteristik pengolalhaln daltal yalng jelals 

membedalkaln sistem informalsi alkuntalnsi dalri subsistem computer balse 

informaltion system (CBIS) yalng lalin, di malnal sistem informalsi alkuntalnsi: 

a) Melaksanakan Tugas Yang Diperlukan  

Perusahaan tidak memutuskan untuk melaksanakan 

pengolahan data atau tidak. Perusahaan diharuskan oleh undang-

undang untuk memelihara catatan kegiatannya. Elemen-elemen dalam 

lingkungan seperti pemerintah, pemegang saham dan pemilik, serta 

masyarakat keuangan menuntut perusahaan agar melakukan 

pengolahan data. Tetapi bahkan jika lingkungan tidak memintanya, 

manajemen perusahaan pasti menerapkan sistem informasi akuntansi 

sebagai cara mencapai dan menjaga pengendalian.  

b) Berpegang Pada Prosedur Yang Relatif Standart 

Peraturan dan praktik yang diterima menentukan cara 

pelaksanaan pengolahan data. Segala jenis organisasi mengolah 

datanya dengan cara yang pada dasarnya sama.  

c) Menangani Data Yang Rinci  

Karena berbagai catatan pengolahan data menjelaskan 

kegiatan perusahaan secara rinci, catatan tersebut menyediakan jejak 

audit. Audit adalah kronologi kegiatan yang dapat ditelusuri dari awal 

hingga akhir dan dari akhir ke awal. 
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d) Berfokus Historis  

Data yang dikumpulkan oleh sistem informasi akuntansi 

umumnya menjelaskan apa yang terjadi di masa lampau. ini terutama 

terjadi jika pengolahan berkelompok (batch) digunakan.  

e) Menyediakan Informasi Pemecahan Masalah  

Sistem informasi akuntansi menghasilkan sebagian output 

informasi bagi manajer perusahaan. Laporan akuntansi standar seperti 

laporan laba rugi dan neraca merupakan contohnya. 

Sistem informasi akuntansi melaksanakan empat tugas dasar 

pengolahan data, yaitu pengumpulan data, manipulasi data, 

penyimpanan dan penyiapan dokumen: 

a) Pengumpulan Data  

Sistem pengolahan data mengumpulkan data yang 

menjelaskan setiap tindakan internal perusahaan dan transaksi 

lingkungan perusahaan. 

b) Manipulasi Data  

Data perlu dimanipulasi untuk mengubahnya menjadi 

informasi. Operasi manipulasi data meliputi pengklasifikasian, 

penyortiran, penghitungan, pengikhtisaran. 

c) Penyimpanan Data 

Di setiap transaksi data harus disimpan di suatu tempat hingga 

diperlukan dan itulah tujuan penyimpanan data. Data disimpan pada 

media penyimpanan sekunder, dan file dapat diintegrasikan secara 
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logis untuk membentuk suatu database. Sebagian besar data dalam 

database adalah data akuntansi. 

d) Penyiapan Dokumen 

Sistem informasi akuntansi menghasilkan output untuk 

perorangan dan organisasi baik intern dan ekstern perusahaan. Output 

tersebut dipicu dalam dua cara yaitu output dihasilkan jika sesuatu 

terjadi, misalnya tagihan yang disiapkan setiap kali pesanan 

pelanggan di isi, output dihasilkan pada suatu saat tertentu, misalnya 

cek gaji yang disiapkan.
35

 

4. Tujuan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi sangat diperlukan bagi pemakai 

akuntansi, yaitu pihak luar (ekstern) organisasi perusahaan dan pihak 

dalam (intern) organisasi perusahaan. Kebutuhan para pemakai ekstern 

dapat dipenuhi dengan adanya publikasi laporan laba/rugi. Sedangkan 

para pemakai intern dapat memenuhi kebutuhan informasi akuntansinya 

untuk mencapai nilai ekonomis (laba) perusahaan semaksimal mungkin. 

Alktivitals dallalm pengemba lngaln sistem informa lsi alkuntalnsi 

seringkalli dihaldalpi oleh piha lk aluditor internall malupun eksternall paldal 

salalt menelalalh pengendallialn sistem informa lsi sebalgali balgialn dalri aludit. 

Oleh kalrenal itu, salngalt penting dilalkukalnya l pengemba lngaln sistem yalng 

tujualnnyal untuk dalpalt meminimallkaln bialya l yalng berkalitaln, untuk dalpalt 

memperbaliki pengendallialn intern daln untuk memperbaliki kuallitals 

sistem informa lsi. 

 

                                                      
35

 Wijoyo Hadion, dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Sumatra Barat: 2021), 138-139. 



35 
 

  

Tujualn tersebut bisa l salling berhubungaln daln bisal jugal 

berkonflik sa ltu salmal lalin. Malsallalh untung rugi halrus ditentuka ln alntalral 

malnfalalt daln ekonomis, altalu alntalral kesederhalnalaln daln sistem ya lng 

reallistis teta lpi kompleks. Terkaldalng, metode evallualsi saltu-saltunya l altals 

untung rugi bersifa lt subjektif dika lrenalkaln sebualh falktor yalng dalpalt 

diuralikaln secalral kualntifikalsi. Sela lin itu, tujualn dalri sistem informa lsi 

alkuntalnsi aldallalh untuk menguralngi ketidalkpalstialn, untuk memenuhi 

sualtu kewaljibaln yalng berhubungaln dengaln ta lnggung jalwalb, 

mendukung pengalmbilaln keputusaln malnaljemen, daln untuk mendukung 

pengoperalsialn sehalri-halri.
36

 

5. Pengertian Kas 

Kas adalah alat pembayaran yang di miliki perusahaan dan siap 

digunakan untuk investasi maupun menjalankan operasi perusahaan setiap 

saat dibutuhkan. Karena itu, kas mencakup semua alat pembayaran yang 

dimiliki perusahaan yang disimpan diperusahaan maupun dibank dan siap 

digunakan.37
 Sedangkan pendapat lain juga menyatakan bahwa kas adalah 

benda baik yang berupa uang atau bukan, yang dapat tersedia dengan 

segera dan diterima sebagai pelunasan kewajiban operasionalnya, sehingga 

kas sering digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan.
38

 

Semakin besar jumlah kas yang ada pada perusahaan maka akan 

semakin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini menandakan bahwasannya 

perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat 
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memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi hal ini bukan berarti perusahaan 

tersebut harus berusaha mempertahankan persediaan kas yang sangat 

besar, karena semakin besar kas maka akan semakin besar dana yang 

menganggur dan akan memperkecil laba yang akan di peroleh.
39

 

6. Penerimaan Kas 

Sistem penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan 

dengan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga yang 

mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi 

perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi 

lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.
40

 Sistem penerimaan kas 

adalah suatu prosedur catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan 

penerimaan uang yang berasal dari berbagai macam sumber yaitu dari 

penjualan tunai, penjualan aktiva tetap, pinjaman dan setoran modal 

baru.
41

 Penerimaan kas dari simpanan adalah sumber penerimaan yang 

berasal dari simpanan anggota koperasi yang melakukan setoran berupa 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, dan simpanan lain 

lain. 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari berbagai macam sumber 

pendapatan seperti penjualan tunai, bahwa sistem penerimaan kas adalah 

suatu prosedur catatan mengenai kas yang diterima perusahaan baik yang 
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berupa tunai maupun surat-surat berharga pelunasan piutang yang dapat 

meningkatkan jumlah kas perusahaan. 

a) Fungsi-Fungsi Terkait Penerimaan Kas 

  Fungsi fungsi terkait sistem akuntansi penerimaan kas dari 

simpanan adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi Pelaksana Simpan Pinjam 

 Fungsi ini bertugas menerima buku simpanan dan 

konfirmasi jumlah setoran anggota. Petugas pelaksana simpan 

pinjam juga bertugas mencatat buku kas masuk dan buku 

simpanan. 

2) Fungsi Kas 

 Fungsi ini bertanggungjawab menerima kas dan buku 

simpanan serta bukti kas masuk dari fungsi pelaksana simpan 

pinjam. Fungsi ini berada di tangan bagian kasir. 

3) Fungsi Akuntansi  

 Fungsi ini bertanggungjawab dalam pencatatan penerimaan 

kas dari simpanan ke dalam jurnal penerimaan kas. Fungsi ini 

berada ditangan bagian administrasi pembukuan. 

b) Dokumen Yang Digunakan 

 Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas 

adalah sebagai berikut: 
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1) Bukti Simpanan  

 Bukti simpanan dapat berupa buku simpanan atau sertifikat 

simpanan yang dibuat oleh koperasi. Buku simpanan digunakan 

untuk mencatat nominal simpanan pokok, simpanan wajib, 

simpanan sukarela/simpanan berjangka yang dipegang oleh 

anggota.  

2) Bukti Setor Bank  

 Dokumen ini digunakan oleh fungsi kas sebagai bukti 

penyetoran kas yang diterima dari simpanan. Terdapat bukti 

setor yang dibuat beberapa lembar. Bukti setor bank diserahkan 

oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi dan dipakai oleh fungsi 

akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi 

penerimaan kas dari simpanan. 

3) Bukti Kas Masuk  

 Bukti kas masuk digunakan untuk mencatat setiap 

penerimaan uang. Baik penerimaan dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan berjangka 

maupun angsuran nasabah. Bukti kas masuk diberi nomor urut 

secara kronologis dibuat rangkap sesuai kebutuhan, lembar 

pertama putih untuk pembayaran, lembar biru untuk kasir, 

lembar merah untuk pembukuan, lembar hijau untuk pengurus. 

Pencatatan ini dilakukan ketika ada penerimaan kas masuk saja. 
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c) Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penerimaan kas adalah sebagai berikut:  

1) Kartu Simpanan Anggota  

Kartu simpanan anggota digunakan untuk pencatatan 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan 

berjangka. Kartu simpanan anggota pada koperasi kredit berfungsi 

sebagai buku besar. 

2) Buku Harian Kas  

 Buku harian sebagai alat pertanggungjawaban kasir untuk 

pengelolaan kas. Buku ini berfungsi untuk mencatat setiap 

pembayaran angsuran pinjaman dari nasabah yang meminjam. 

3) Buku Kas Kasir  

Buku harian kas diisi oleh petugas kasir. Catatan ini 

digunakan untuk mencatat setiap penerimaan kas dan pengeluaran 

kas koperasi. 

d) Penerimaan Kas Dari Piutang 

Sistem penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan 

dengan baik yang berupa uang tunai maupun surat-surat berharga 

yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari 

transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau 

transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.
42
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Ada beberapa fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas 

dari piutang yaitu:
43

 

1) Fungsi yang Terkait 

a) Fungsi Sekretariat. 

 Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi 

sekretariat bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat 

pemberitahuan dari para debitur perusahaan. 

b) Fungsi Penagihan. 

Perusahaan melakukan penagihan langsung kepada debitur 

malalui penagih perusahaan, fungsi penagihan bertanggung jawab 

melakukan penagihan kepada para debitur perusahaan berdasarkan 

daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi. 

c) Fungsi Kas 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari 

fungsi sekretariat atau dari fungsi penagihan (jika penerimaan kas 

piutang dilaksanakan melalui penagihan perusahaan). Fungsi kas 

bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari 

berbagai fungsi tersebut. 

d) Fungsi Akuntansi. 

 Fungsi ini bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan 

kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya 

piutang ke dalam kartu piutang. 
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e) Fungsi Dokumentasi / Arsip. 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam pengarsipan dokumen 

yang berhubungan dengan penerimaan kas. 

f) Fungsi Pemeriksaan Intern 

Fungsi pemeriksaan intern bertanggung jawab dalam 

melaksakan penghitungan kas yang ada ditangan fungsi kas secara 

periodik. 

2) Dokumen yang digunakan 

  Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 

dari piutang: 

a) Surat Pemberitahuan 

Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahu 

maksud pembayaran yang dilakukanya. Dokumen ini juga 

digunakan sebagai dokumen sumber dalam pencatatan 

berkurangnya piutang di dalam kartu piutang. 

b) Daftar Surat Pemberitahuan 

Daftar ini merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang 

dibuat oleh fungsi sekretariat atau fungsi penagihan. Daftar surat 

pemberitahuan dikirimkan ke fungsi kas untuk kepentingan 

pembuatan bukti setor bank dan dipakai oleh fungsi akuntansi 

sebagai dokumen pendukung bank dalam pencatatan penerimaan 

kas ke dalam jurnal penerimaan kas. 
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c) Bukti Setor Bank 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti 

penyetoran kas yang diterima dari piutang ke bank. Bukti setor 

bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan 

dipakai sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi 

penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas. 

d) Kuitansi 

Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dibuat 

oleh perusahaan bagi para debitur yang telah dilakukan 

pembayaran utang mereka. 

e) Bukti Kas Masuk 

Dokumen ini dibuat oleh bagian piutang sebagai tanda 

terima uang yang dikirim kepada kreditur dan sebagai bukti dasar 

untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari piutang dalam 

jurnal penerimaan kas. 

3) Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

  Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

penerimaan kas yang berasal dari piutang: 

a) Jurnal Penerimaan Kas 

Digunakan oleh bagian akuntansi untuk meringakas dan 

mencatat transaksi penerimaan kas dari berbagai sumber. 

b) Buku Besar 

Buku besar merupakan ringkasan akun-akun yang sudah 
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dicatat dalam jurnal yang digunakan untuk menghasilkan 

laporan keuangan. 

c) Kartu Piutang 

  Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang 

berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap 

debiturnya 

7. Koperasi  

Koperasi adalah perkumpulan orang orang yang bersatu secara 

sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan 

budaya bersama-sama melalui perusahaan koperasi yang dimiliki bersama 

dan dikendalikan secara demokratis.
44

 Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
45

 Pendapat 

lain menyatakan bahwa koperasi adalah sebuah perkumpulan yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang memberikan 

kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama 

secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan para anggotanya. 
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a) Penerimaan Kas Koperasi 

Penerimaan kas koperasi, khususnya koperasi simpan pinjam/ 

usaha simpan pinjam yaitu berasal dari beberapa sumber.
46

 

b) Simpanan Pokok 

Simpanan pokok adalah sejumlah uang tertentu yang harus 

disetorkan oleh setiap anggota pada waktu masuk menjadi anggota. 

Jenis simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali selama orang 

tersebut masih menjadi anggota koperasi.
47

 

c) Simpanan Wajib 

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang harus 

dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, 

misalnya sebulan sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat diambil 

kembali dengan cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar, 

anggaran rumah tangga, dan keputusan rapat anggota. 

d) Simpanan Sukarela 

Simpanan sukarela adalah jumlah tertentu yang diserahkan 

oleh anggota kepada koperasi atas kehendak sendiri sebagai 

simpanan. Simpanan jenis ini dapat diambil kembali oleh pemiliknya 

setiap saat. 

e) Modal Koperasi 

Modal dalam koperasi dikenal dengan modal sendiri dan 

modal pinjaman. Modal sendiri yaitu modal yang menanggung resiko 
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atau yang disebut dengan equity. Sedangkan modal pinjaman yaitu 

modal yang berasal dari para anggota sendiri atau dari koperasi lain 

atau dari lembaga-lembaga keuangan/bank.
48

 

f) Fungsi Koperasi 

 Pada dasarnya usaha koperasi memiliki dua fungsi penting yang 

tidak bisa dipisahkan satu sama lain, yaitu fungsi di bidang ekonomi 

dan fungsi di bidang sosial.
49

 

1) Fungsi Koperasi di Bidang Ekonomi 

a) Mengembangkan metode pembagian hasil usaha dengan adil 

b) Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga yang lebih 

murah 

c) Meningkatkan penghasilan anggota 

d) Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam pengelolaan 

koperasi 

e) Menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran, 

antara kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan. 

2) Fungsi Koperasi di Bidang Sosial 

a) Mendidik anggota-anggotanya untuk memiliki semangat bekerja 

sama 

b) Mendorong suatu tatanan sosial yang bersifat demokratis 
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c) Mendorong terwujudnya suatu suatu tatanan kehidupan 

masyarakat yang tentram. 

  Berdasarkan fungsi diatas dapat simpulkan bahwa koperasi 

berusaha untuk mendidik anggota-anggotanya bekerjasama, baik 

dalam menyelesaikan masalah mereka, maupun dalam membangun 

suatu tatanan sosial masyarakat yang lebih baik. Kemudian, koperasi 

juga berfungsi untuk mewujudkan tatatan sosial yang demokratis, 

yang menjamin perlindungan hak dan kewajiban setiap orang.
50
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis 

sejak awal hingga akhir. Pada bagian ini dapat dimuat hal-hal yang berkaitan 

dengan anggapan-anggapan dasar atau fakta-fakta yang di pandang benar tanpa 

adanya verifikasi dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan 

kerangka berpikir. Selanjutnya dilakukan analisis masalah dan topik kajian yang 

terdapat dalam judul kajian. Analisis masalah menghasilkan kajian dan hubungan 

antar kajian. Selanjutnya dilakukan analisis kajian dengan mengajukan pertanyaan 

mengenai masing-masing kajian dan pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan 

antar kajian. Analisis ini diperlukan untuk menyusun alur berpikir dalam 

memecahkan masalah.
51

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 

postpositivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/ kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna 

generalisasi.
52
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Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena 

peneliti bertujuan untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 

Kas Pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi yang tempatnya berada di Jalan Raya 

Tempursari Rt 06 – Rw 05 Desa Tempursari Kabupaten Lumajang kode pos 

67375. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena peneliti ingin mengetahui 

bagaimana penerapan antara teori dengan yang dilapangan. Dengan begitu 

peneliti dapat mengetahui mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan 

kas pada koperasi konsumen gangsar jaya abadi unit usaha simpan pinjam. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian atau untuk menentukan siapa 

saja yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti 

menggunakan teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan 

data dengan pertimbangan tertentu. Dimana, orang tersebut dianggap paling 

mengetahui apa yang kita harapkan dalam proses penerimaan kas sehingga 

mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
53

 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah informasi kunci, yaitu : 

1. Informan merupakan pemilik atau pengelola koperasi konsumen gangsar 

jaya abadi. 
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2. Informan memahami pengelolahan keuangan. 

3. Informan aktif dan mempunyai waktu untuk dimintai informasi. 

Dalam hal ini peneliti melibatkan komponen-komponen Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi, dan subjek yang dijadikan informan yang 

terlibat dan mengetahui kendala diantaranya: 

1. Pimpinan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi (Sakarama Sanjaya) 

2. Kasir Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi (Meris Ernawati) 

3. Karyawan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi (Veronika Septri A) 

4. Anggota Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi (Indah) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber, 

teknik pengumpulan data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang 

terpenting, karena dengan mendapatkan data yang tepat maka proses 

penelitian akan berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi.54 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
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kenyataan yang diperoleh memalui observasi. Data itu dikumpulkan dan 

sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda 

yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda 

luar angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
55

 

2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam.
56

 Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai gambaran umum perusahaan atau organisasi, 

sistem penerimaan kas, dokumen dan catatan yang digunakan dalam 

penerimaan kas, dan prosedur-prosedur dalam penerimaan kas di 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen ini berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Metode ini digunakan untuk pengumpulan data yang 

bersifat dokumentasi atau catatan yang telah ada. Penulis menggunakan 

metode ini karena memerlukan sumber pendukung atau tambahan dalam 

kegiatan penelitian. 
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E. Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Yaitu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa 

kata-kata bertulis ataupun narasi dari orang-orang yang berkaitan dengan 

penelitian.
57

 Karena penelitian ini berbentuk kualitatif data yang diambil 

adalah deskriptif yang berupa kata-kata atau tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati data-data tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan diinformasikan kepada orang 

lain. 

Analisis data deskriptif kualitatif adalah menganalisis data yang sudah 

terkumpul berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis deskriptif 

kualitatif dilakukan denganh cara mnemberikan predikat kepada variable yang 

diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data 

kualitatif adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi data 

Data yang dipeoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit 

untuk itu perlu segera dilakukan analisis data memalui reduksi data. 

Mereduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data 
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yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian data  

Setelalh daltal reduksi, La lngkalh selalnjutnyal aldallalh menya ljikaln daltal, 

Penyaljialn daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln dallalm bentuk uralialn 

singkalt, balgaln, altalu dengaln teks ya lng bersifalt nalraltif. Dengaln menya ljikaln 

daltal, malkal alkaln mempermudalh untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukannya bukti-bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merrupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Kesimpulan dapat ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait 

langsung dengan fokus dan tujuan penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk menunjukkan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah dan untuk menguji data 

yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
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Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti akan melakukan penelitian 

tentang Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (Studi Pada 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

lumajang). Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check).
58

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dimaksud dengan penelitian ini yaitu berkaitan 

dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan-tahapan penelitian yang 

peneliti lakukan terdiri dari tahapan pra lapangan, tahapan pelaksanaan 

penelitian, dan tahapan penyelesaian. Berikut penjelasannya: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Ada enam tahap yang dikerjakan dalam pra lapangan yang 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian, disini peneliti seperti 

melakukan pengajuan judul yang kemudian dikonsultasikan kepada 

Dosen Pembimbing yaitu Prof. Dr. Khamdan Rifa’i, S.E,M.SI., CHRA  

lalu dilanjutkan dengan penyusunan terkait proposal, seminar 

proposal, penyusunan skripsi hingga sampai sidang skripsi. 
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b. Memilih Lapangan Penelitian 

Ketika proses penyusunan rancangan penelitian selesai, 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian yaitu memilih tempat penelitian. Disini tempat yang dipilih 

oleh peneliti untuk dijadikan objek penelitian yaitu koperasi konsumen 

gangsar jaya abadi. 

c. Mengurus Perizinan 

Setelah tahap memilih lapangan selesai, langkah selanjutnya 

yang dilakukan peneliti yaitu mengurus surat perizinan, dimana surat 

perizinan ini berasal dari kampus yang ditanda tangani oleh Nur Ika 

Mauliyah. Lalu surat perizinan tersebut diserahkan kepada tempat 

penelitian yaitu Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi. 

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Setelah mengurus surat perizinan dan mendapat izin dari pihak 

terkait, hal selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah memulai 

penjajakan dan penilaian lapangan. Hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi baik dari segi sejarah maupun implementasi laporan 

keuangan di sana. Disertai melakukan sedikit observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang bertujuan mempermudah penggalian data. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah memilih 

dan memanfaatkan informan, hal ini bertujuan agar peneliti lebih 

mudah mendapatkan data yang dicari dan menambah wawasan ilmu. 
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Setelah peneliti mempertimbangkan dengan baik, maka informan yang 

dipilih peneliti yaitu pemilik koperasi konsumen gangsar jaya abadi, 

pemilik koperasi selaku orang yang bertugas mencatat laporan 

keuangan dan beberapa karyawan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua tahap selesai dari tahap rancangan penelitian 

hingga tahap pemilihan informan, maka langkah terakhir yang 

dilakukan peneliti adalah menyiapkan perlengkapan penelitian. Seperti 

buku yang dijadikan acuan, hp sebagai alat dokumentasi dan merekam, 

dsb. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada proses ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dan 

sesuai dengan tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampai tujuan penelitian 

dijelaskan secara akurat. 

a. Tahap Analisis Data 

Pada tahap terakhir ini, setelah selesai kegiatan penelitian, hal 

selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menyusun kerangka laporan 

hasil penelitian dengan menganalisis data, lalu berkonsultasi kepada 

Dosen Pembimbing agar bisa mendapatkan hasil maksimal, kemudian 

laporan yang sudah di ACC dan sudah siap dipertanggung jawabkan di 

depan penguji kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak 

terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi 

Sejarah berdirinya Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi yang 

terletak pada lingkungan Pasar Desa Tempursari tepatnya di Jalan Raya 

Tempursari Rt 06 – Rw 05 Desa Tempursari Kabupaten Lumajang kode 

pos 67375. Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi ini di resmikan 

penggunaannya pada tanggal, 16 Desember 2020. Dan telah berbadan 

hukum dengan nomor Badan Hukum AHU-0007321.AH.01.26. TAHUN 

2020 yang dirintis oleh Bapak Fredy Harianto.  

Adapun yang dijadikan dasar pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi di Desa Tempursari Kabupaten Lumajang adalah beberapa ayat 

dalam kitab suci Al Qur’an yang di dalamnya terdapat persoalan yang 

menyinggung pada bidang ekonomi masyarakat dan anjuran untuk selalu 

tolong menolong antar sesama. tujuannya adalah untuk membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui program simpan pinjam. 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi hadir untuk membantu 

pemerintah dalam memajukan sektor riil khususnya bagi masyarakat 

menengah ke bawah yang masih sulit dapat mengakses perbankan untuk 

memperoleh pinjaman dengan pertimbangan persyaratan yang begitu 

rumit..59 
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2. Letak Geografis Penelitian 

a. Sebelah barat: Jalan Raya 

b. Sebelah timur: Pasar Desa tempursari 

c. Sebelah selatan: Lapangan Desa tempursari 

d. Sebelah utara: Pertokoan
60

 

3. VISI, MISI, dan Tujuan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi 

Visi 

Menjadi koperasi yang amanah dalam mengelola dan memenuhi 

kebutuhan anggota sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

Misi 

1) Menyelenggarakan usaha penyedia jasa dan kebutuhan secara 

prima dan lengkap dikelola secara transparan, mandiri dan amanah. 

2) Meningkatkan kesejahteraan anggota secara professional melalui 

permodalan dan pendidikan. 

3) Meningkatkan peran serta anggota, pengurus, pengawas, dan 

pengelola koperasi serta kemitraan dengan baik dalam upaya 

pengembangan koperasi. 

4. Tujuan Koperasi 

Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya, dan 

masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan 

                                                                                                                                                 
oleh penulis. 24 Maret 2023 
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berkeadilan. Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan koperasi 

menyusun rencana strategis.
61

 

5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada suatu perusahaan atau badan usaha 

merupakan kerangka dasar yang menyatukan fungsi-fungsi yang ada di 

suatu perusahaan atau badan usaha. Adanya struktur organisasi pada 

koperasi berguna agar pengurus, pengawas, dan pengelola koperasi dapat 

memahami tanggung jawab dan wewenangnya serta dapat memposisikan 

diri dengan baik. 

Dalam usaha mencapai suatu tujuan organisasi perusahaan atau 

lembaga apapun, struktur organisasi memegang peranan penting dan tidak 

boleh diabaikan. Oleh karena itu setiap perusahaan tidak boleh 

mempunyai kesamaan antara yang satu dibandingkan dengan yang lain, 

jumlah karyawan, kualitas karyawan dan jenis usaha yang diperlukan oleh 

masing-masing perusahaan yang sesuai utuk setiap perusahaan juga 

tidaklah sama. 

Berikut struktur kepegurusan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi Desa Tempursari: 
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Gambar 4.2 

Struktur Kepengurusan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi  

Desa Tempursari 
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Sumber Data: Arsip Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi 

 

Deskripsi struktur Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi sebagai berikut:
63

 

a. Pimpinan Koperasi: 

1) Bertanggung jawab dalam memantau perkembangan koperasi. 

2) Melaksanakan pemeriksaan persetujuan dan pencairan pembiayaan 

sesuai dengan plafon yang sudah ditentukan. 

3) Melakukan pengawasan dan monitoring secara rutin dan terus menerus 

untuk mengevaluasi kinerja para anggotanya. 

4) Mengaldalkaln ralpalt bersama anggota. 

5) Memastikan semua standart operasional dilakukan dengan baik dan 

sebagaimana mestinya. 

6) Mempertanggung jawabkan segala aktivitas pekerjaan. 
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 Meris Ernawati selaku kasir Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi, diawamcarai oleh 
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b. Kasir                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

1) Bertanggung jawab terhadap pencatatan keuangan dengan melakukan 

sebuah pengecekan. 

2) Mendokumentasikan hasil transaksi harian 

3) Menyusun pembukuan laporan harian 

4) Melayani penarikan 

5) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada pimpinan 

6) Melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap seluruh tugas yang 

diberikan oleh atasan 

c. Customer Service/Pelayanan 

1) Melayani anggota dan calon anggota dengan baik, ramah, dan 

kekeluargaan  

2) Membacakan dan menjelaskan surat perjanjian hutang piutang kepada 

anggota atau calon anggota 

3) Mencatat persediaan barang 

4) Menerima barang jaminan pinjaman dan mengarsipkannya 

d. Account Officer/AO 

1) Melakukan dan mencatat setoran diluar kantor 

2) Menjalin hubungan baik dengan anggota 

3) Membantu customer service dalam rangka membuat taksiran harga 

dari barang jaminan untuk menentukan besarnya pinjaman yang dapat 

diberikan kepada anggota atau calon anggota.  
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4) Mengingatkan kepada anggota atau calon anggota yang terlambat 

membayar angsuran pinjaman atau yang sudah jatuh tempo.  

5) Membuat laporan kerja 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setelah semua data dikumpulkan melalui beberapa teknik maka 

langkah selanjutnya yang peneliti lakukan  adalah menyajikan data. Pada saat 

menyajikan data peneliti memfokuskan pada pokok pembahasan yang telah 

ditentukan oleh peneliti, sehingga hal yang akan dipaparkan tidak berbeda 

jauh dengan permasalahan yang terdapat pada bab sebelumnya. Adapun data 

yang dihasilkan yaitu: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten 

Lumajang. 

Penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 

diterapkan  pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang masih menggunakan sistem secara 

manual. 

Dalam hal ini sebagaimana pernyataan yang diucapkan oleh 

Sakarama Sanjaya selaku pimpinan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi mengatakan bahwa : 

“Penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang ini masih menggunakan sistem secara 

manual, yang masih tergantung pada tenaga manusia dan 

pengeluaran terhadap banyaknya kertas ataupun buku. Selama 

koperasi ini didirikan dari dulunya masih sama menggunakan buku 
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besar ketika dalam penerimaan kas, pernah mencoba dalam mengisi 

tabelnya menggunakan komputer tetapi hal itu tidak berjalan 

dengan lama dikarenakan faktor sumber daya manusianya masih 

sangat minim terhadap pengetahuan mengoprasikan komputer, 

sehingga kembalilah dengan menggunakan buku. Untuk menggaris 

sebuah tabel saja koperasi ini masih menggunakan penggaris. 

Sedangkan dalam penerimaan kasnya koperasi ini berasal dari 

simpanan dan pinjaman para anggota yang melibatkan pihak 

Account Officer. Dimana nantinya pihak AO menerima buku harian 

yang digunakan untuk mencatat setoran anggota yang berupa 

pinjaman anggota kredit, simpanan wajib, simpanan pokok, dan 

simpanan sukarela. Kemudian jika ada yang mau membayar maka 

pihak AO akan membuat slip yang berupa nota rangkap dua.  

Lembar pertama ini diberikan kepada anggota sebagai bukti 

sedangkan lembar keduanya dipegang oleh pihak Account Officer 

dimana nantinya itu akan dicek dan dicocokkan oleh Costumer 

Service. Setelah menghitung perolehan uang dan sudah sesuai 

dengan dokumen yang di terima maka akan di beri paraf di buku 

harian yang di pegang oleh masing-masing Account Officer.
64

 

 

Kemudian di lanjutkan dengan pernyataan dari Meris Ernawati 

selaku kasir di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang yang mengatakan bahwasanya: 

“Dalam proses menerapkan sistem informasi akuntansi penerimaan 

kas di kantor kami semuanya masih menggunakan sistem secara 

manual. Dimana saya selaku kasir dalam sehari pada saat AO akan 

menyetorkan pendapatannya saya menulisnya di buku besar kas. 

Dimana buku ini diberi kolom terlebih dahulu dalam kolom tersebut 

berisi no anggota, nama anggota (yang terdiri dari angota lama dan 

anggota baru), target (lancar/macet), storting (pendapatan anggota 

ketika menagih), jumlah drop (pinjamannya), tunai (uang yang 

dikembalikan kepada kasir), presentase”. Sedangkan dalam 

penerimaan kasnya koperasi ini berasal dari pinjaman anggota 

kredit, simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan sukarela.
65

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Veronika Septri A selaku 

AO Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi yang mengatakan bahwa :  
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 Sakarama Sanjaya selaku pimpinan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi, diawamcarai oleh 

penulis. 05 Mei 2023 
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penulis. 05 Mei 2023 
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“Ketika saya akan menyetorkan hasil penagihan baik itu berupa 

simpanan ataupun setoran kepada pihak kasir, lalu oleh kasir untuk 

sistem pencatatannya masih ditulis secara manual yang ditulis di 

buku besar kas. Yang mana sebelum saya menyetorkan kepada 

kasir, perolehan uangnya di cek dan di cocokkan terlebih dahulu 

oleh pihak cs/pelayanan yang tujuannya apakah hasil dari nota dan 

uang tunai itu sama. Setelah pengecekan kepada cs/pelayanan 

selesai maka saya selaku Account Officer menyetorkan nota dari 

hasil penagihan kepada kasir yang nantinya oleh kasir itu jika sudah 

sesuai maka akan diberikan paraf”.
66

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Indah selaku anggota 

Pinjaman kredit Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi yang 

mengatakan bahwasannya: 

“Pada saat saya akan melakukan penyetoran itu ada tiga sistem 

yang meliputi transfer dengan dibuktikan struk, bisa melalui AO 

yang datang ke rumah dan datang langsung ke kantor. Dimana oleh 

petugas AO nantinya itu ditulis menggunakan nota dan untuk 

notanya sendiri ada dua yang satu dipegang saya sebagai bukti 

untuk sudah melakukan penyetoran dan yang satunya lagi dipegang 

petugasnya itu sendiri”.
67

 

 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang yaitu : 

“Peneliti melihat langsung para pengurus Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi sedang melakukan penyetotan atau storting 

kepada kasir dan melakukan pengecekan perolehan hasil tagihanya 

yang bersumber dari simpanan ataupun tagihan yang hasilnya 

tersebut ditulis kedalam buku besar kas”. 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa penerimaan kas pada Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi bersumber dari pinjaman anggota kredit, simpanan 

wajib, simpanan pokok dan simpanan sukarela. Dimana dalam penerapan 
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sistem informasi akuntansi penerimaan kas Koperasi Konsumen Gangsar 

Jaya Abadi menerapkan penggunaan sistem manual hal ini menunjukkan 

bahwasannya dokumen yang sering digunakan pada Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi salah satunya seperti penulisan pada nota yang 

dilakukan dalam betuk manual yang harus membutuhkan alat berupa alat 

tulis (pulpen) untuk menanda tanganinya, dan untuk sebuah penulisan ke 

dalam buku besar untuk menghitung rekapitulasi dengan menggunakan 

alat bantu kalkulator. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penyelesaian pekerjaan pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi 

dalam mengolah sebuah data untuk menjadi sebuah informasi masih 

bertumpu pada logika dan tenaga manusia sehingga memungkinkan data 

tersebut tidak akurat yang disebabkan kurangnya ketelitian maupun 

keterbatasan dalam mengolah data yang masih mengandalkan tenaga 

manusia. 

2. Apa kendala yang terjadi dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang. 

Setialp perusahaan/instansi khususnya pada koperasi itu sendiri pasti 

memiliki sebuah kendala baik yang sudah diatasi meupun belum diatasi, 

hal ini tidak menutup kemungkinan terhadap Koperasi Konsumen Gangsar 

Jaya Abadi.  
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Pemaparan dari Sakarama Sanjaya selaku pimpinan di Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang 

mengatakan bahwasanya: 

“Kendala yang sering dialami pada penerimaan kasnya di koperasi 

ini ya salah satunya ketika para anggota melakukan simpanan dan 

penyetoran kepada AO. Nah sama AO itu kan ditulis di nota setelah 

mendapatkan nota setoran ataupun nota simpanan. Dimana nota itu 

setiap AO wajib memegangnya. Terkadang untuk penjumlahannya 

yang masih menggunakan kalkulator itu masih sering terjadi 

kesalahan”.
68

 

 

Kemudian Meris Ernawati selaku kasir di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang menjelaskan 

bahwa :  

“Kendalanya ketika penjumlahan jika menggunakan komputerkan 

lebih mudah dalam penjumlahannya langsung ke sistem. Sedangkan 

dikoperasi ini sistemnya masih menggunakan manual jadi mau gak 

mau saya selaku kasir harus menjumlah perolehannya AO yang 

sudah terlebih dulu dijumlah oleh pihak AO dengan mengunakan 

kalkulator”.
69

 

 

Kemudian Veronika Septri A selaku AO di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang menjelaskan 

bahwa: 

“Terkait penyetoran para anggota yang sama, saya ditulis pada nota 

rangkap dua alhamdulillah tidak ada masalah selama saya bekerja 

jadi AO dikoperasi ini. Selama ini para anggota merasa puas dengan 

adanya Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi ini karena bisa 

menopang, membantu perekonomian mereka. Namun Permasalahan 

yang saya alami yaitu ketika dalam penyetoran kepada kasir. 

Kadang angka nominalnya yang saya tulis dibuku itu berbeda 

dengan dinota”.
70
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Dari hasil pemaparan ketiga informan tersebut menyatakan 

bahwasannya hampir sama permasalahan yang dialami yaitu terkait 

penjumlahan hasil penagihan setoran dari anggota pinjaman. Dimana jika 

terjadi kesalahan dalam penjumlahan harus mengecek kembali mulai dari 

uang dan cacatannya. 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Konsumen Gangsar 

Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan penjelasan dari Sakarama Sanjaya selaku Pimpinan 

Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi yaitu: 

“Cara mengatasi kendala pada proses penjumlahan dan pencatatan 

dari hasil perolehan setoran yaitu menggunakan alat Tip Ex jika 

terdapat kesalahan hanya sedikit sedangkan jika terdapat kesalahan 

banyak maka menggunakan kertas lembaran buku untuk menutupi 

kesalahan dalam proses penulisan penjumlahannya.”.
71

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Koperasi Konsumen GangsarJaya 

Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang jika terdapat kesalahan pada 

proses penjumlahan dan pencatatan dari hasil perolehan setoran yaitu 

menggunakan alat Tip Ex jika terdapat kesalahan hanya sedikit sedangkan 

jika terdapat kesalahan banyak maka menggunakan kertas lembaran buku 

untuk menutupi kesalahan dalam proses penulisan penjumlahannya. 

Sehingga di Koperasi Konsumen GangsarJaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang terdapat banyaknya buku yang beguna dalam 

                                                                                                                                                 
penulis, 24 Mei 2023 

71
 Sakarama Sanjaya selaku pimpinan Koperasi Konsumen GangsarJaya Abadi, diwawancarai 

oleh penulis. 24 Mei 2023 



67 
 

  

penulisan laporan, kalkulator, dan alat bantu ketika terdapat adanya 

kesalahan dalam penulisan laporan.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan oleh peneliti melalui tahap 

wawancara dan observasi di Koperasi Konsumen GangsarJaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang diperoleh beberapa temuan. Data hasil 

temuan ini yang nantinya akan dipaparkan dan dianalisis melalui pembahasan 

temuan yang dilanjutkan dengan didikusi teori yang relevan.  

Oleh karena itu, pembahasan akan disesuikan dengan sub bab yang 

menjadi titik fokus pada penelitian ini yang berguna untuk menjelaskan fokus 

permasalahan dengan mudah. Adapun hal-hal yang dimaksud adalah sebagai 

berikut : 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang. 

Pada perolehan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu peneliti memperoleh sebuah 

informasi dari hasil wawancara bersama Sakarama Sanjaya, Meris Ernawati, 

Veronika Septri A, Ibu Indah. Dimana tujuan dari hasil penelitian ini bukan 

semata mata untuk mencari sebuah kebenaran,akan tetapi lebih kepada 

pemahaman subyek disekitar yang dijadikan sebagai pihak informan. 

Berikut hasil wawancara ke empat yang dijadikan sebagai pihak 

informan tersebut mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas yaitu perolehan kas yang didapatkan oleh pihak Koperasi 
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Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang 

yaitu bersumber dari pinjaman anggota kredit, simpanan pokok, simpanan 

wajib, dan simpanan sukarela. Dimana pihak kasir mendapatkan nota dan 

uang tunai dari AO, yang nantinya perolehan tersebut oleh pihak kasir 

ditulis secara manual pada buku besar kas yang harus diisi menggunakan 

alat tulis berupa pulpen, penggaris, penghapus dan lainnya. Untuk pihak 

anggota sendiri dalam melakukan pembayaran atau setoran melalui tiga 

tahap yang pertama bisa transfer kerekening atas nama Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi yang dibuktikan dengan struk, yang kedua bisa melalui 

anggota (AO) yang mana nantinya itu oleh pihak AO ditulis manual 

menggunakan alat berupa pulpen pada nota setelah itu nota tesebut di tanda 

tangani oleh pihak AO dan pihak anggota yang hendak melakukan setoran 

lalu nota tersebut diberikan kepada anggota sebagai bukti dan satunya 

dipegang oleh AO sebagai bukti untuk disetorkan kepada pihak kasir untuk 

dilakukannya sebuah penggecekan setelah proses pengecekan oleh pihak CS 

selesai maka pihak AO bisa menyetorkannya kepada pihak kasir dan yang 

ketiga yaitu bisa langsung datang ke koperasi dan menyetorkan pembayaran 

kepada cs ataupun kasir.  

Dari hasil temuan yang peneliti lakukan di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang untuk 

penerimaan kasnya, menurut Sattar, mengatakan bahwasannya modal 

koperasi berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan cadangan hibah, 
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modal pinjaman anggota, modal pinjaman atau bahan usaha lain.
72

 

Sedangkan dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

dengan teori yang ada dalam buku Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa dan 

Ihda Arifin Faiz yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan 

bahwa secara umum jenis sistem informasi dibagi  menjadi tiga yaitu sistem 

manual, sistem transaksi berdasarkan komputer, dan sistem database. 

Dimana untuk sistem manual menekankan pada pemakaian jurnal dan buku 

besar yang berbasis kertas. Dalam pekerjaannya yang dilakukan dalam 

sistem manual lebih banyak menggunakan tenaga kerja manusia dari setiap 

prosesnya. Dengan demikian ciri yang paling utama dalam penggunaan 

sistem manual adalah penggunaan kertas dan sistem pemrosesan datanya 

bertumpu pada tenaga manusia.
73

 

Berdasarkan pendapat lain, Sistem informasi akuntansi manual 

prosesnya dilakukan berdasarkan siklus akuntansi keuangan, dimana dimulai 

dari identifikasi bukti transaksi, kemudian mencatat transaksi yang 

dimasukkan dalam jurnal dan dari jurnal diproses lanjut ke proses 

penggolongan yaitu ke dalam buku besar atau buku pembantu dan secara 

menyeluruh dengan membuat kertas kerja disesuaikan dengan jurnal 

penyesuaian apabila terdapat transaksi-transaksi yang membutuhkan 

penyesuaian dan proses akhir yaitu pembuatan laporan keuangan.
74
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2. Apa kendala yang terjadi dalam Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Perimaan Kas Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

teknik triangulasi sumber dimana peneliti memperoleh informasi dari hasil 

wawancara dengan Sakarama Sanjaya, Meris Ermawati, Veronika Septri A. 

Dimana penelitian ini bukan semata mata untuk mencari kebenaran tetapi 

lebih ke pada pemahaman subyek yang disekitar. Dari hasil wawancara 

dengan ketiga informan tersebut dapat di simpulkan bahwa kendala yang 

terjadi yaitu ketika dalam proses penjumlahan dari perolehan hasil 

penyetoran anggota. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut pihak yang 

terkait harus menghapusnya dengan alat bantu Tip Ex jika terdapat 

kesalahan yang sedikit sedangkan jika terdapat kesalahan yang banyak harus 

menempelnya dengan sebuah lembaran buku yang tujuannya buku tersebut 

tidak terlalu banyak coretan Tip Ex. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

kendala yang terjadi pada penerimaan kas koperasi konsumen gangsar jaya 

abadi tempursari Kabupaten lumajang yaitu masih menggunakan sistem 

manual yang mana biasanya terjadi kesalahan dalam pencatatan penerimaan 

kas dan kurang efisien dalam proses penjumlahan dari perolehan hasil 

penyetoran anggota. 

Dari hasil temuan yang peneliti lakukan di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang untuk kendala 

yang terjadi pada penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
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dengan teori yang ada dalam buku Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa dan 

Ihda Arifin Faiz yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan 

bahwa penyelesaian pekerjaan pengolahan data menjadi informasi bertumpu 

pada logika dan tenaga manusia secara manual, sehingga memungkinkan 

mengalami kesalahan (error) disebabkan kurangnya ketelitian ataupun 

keterbatasan pengolahan data yang mengandalkan tenaga manusia. Oleh 

karena itu, meskipun digunakan komputer untuk mencatat dan menyimpan 

data tetapi cara pemrosesan masih mengandalkan tenaga manusia dan tidak 

memanfaatkan fungsi dan sistem dalam komputer, maka sejatinya sistem 

yang berjalan masih dikatakan manual.
75

 

3. Cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari 

Kabupaten Lumajang. 

Dalam hal ini seharusnya dalam proses pembukuan (penulisan 

laporan keuangan) yang baik harus dilakukan dengan benar, penuh 

konsentrasi, kehati-hatian dan sangat perlu ketelitiannya. Sebab laporan 

keuangan harus disajikan dalam informasi yang benar-benar tepat. Dimana 

yang dimaksud kata tepat ialah bersifat bebas, netral, lengap dan tentunya 

bebas dari kesalahan. Mengapa dalam laporan keuangan harus benar-benar 

tepat? Karena fungsi dari laporan keuangan ini sangatlah penting dan 

berguna untuk mengetahui kondisi yang sedang dialami oleh koperasi itu 

sendiri. Oleh karena itu, penulisan laporan keuangan harus benar-benar 
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sempurna dan tidak adanya kecacatan. Sebuah informasi yang dicatat dalam 

laporan keuangan tidak akan ada artinya jika masih tidak dapat diandalkan 

dan masih banyak kesalahan dalam penulisan.
76

 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa didalam kantor Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang baik 

pimpinan, kasir, dan karyawan ketika dalam proses penyelesaian pekerjaan 

masih menggunakan manual yang bertumpu pada logika dan tenaga kerja 

manusia sehingga di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa 

Tempursari Kabupaten Lumajang terdapat banyaknya buku yang berguna 

dalam penulisan laporan, kalkulator untuk membantu ketika dalam proses 

penjumlahan, serta alat bantu untuk menghapus atau Tip Ex yang berguna 

ketika terdapat adanya kesalahan dalam proses penulisan laporan. 

Dari hasil temuan yang peneliti lakukan di Koperasi Konsumen 

Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang untuk 

mengatasi kendala yang terjadi pada penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas dengan teori yang ada dalam buku Wastam Wahyu Hidayat 

yang berjudul Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan menjelaskan bahwa 

laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan 

sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan.
77
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil yang penelitian yang dilakukan peneliti terkait 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi peneliti menarik sebuah kesimpulan: 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi 

Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa Tempursari Kabupaten Lumajang 

dalam penerimaan kasnya bersumber dari pinjaman angggota kredit, 

simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela sedangkan dalam 

penerapan sistem informasi akuntansi menggunakan sistem secara manual 

yang menekankan pada pemakaian jurnal dan buku besar yang bebasis 

kertas sehingga dalam penyelesaian pekerjaan bertumpu pada logika dan 

tenaga kerja manusia sehingga memungkinkan menalami kesalahan yang 

disebabkan kurangnya ketelitian dan keterbatasan data yang masih 

mengandalkan tenaga kerja manusia. 

2. Kendallal yalng terjaldi dallalm peneralpaln sistem informa lsi alkuntalnsi 

penerimalaln kals Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalyal Albaldi Desal 

Tempursalri Kalbupalten Luma ljalng terdalpalt kesulita ln ketikal proses 

penjumla lhaln berlalngsung yalng ma lsih menggunalkaln allalt balntu kallkulaltor. 

Sehinggal untuk mengaltalsi hall tersebut pihalk ya lng terka lit halrus 

menghalpusnyal dengaln allalt balntu Tip Ex jikal terdalpalt kesallalhaln yalng 

sedikit sedalngkaln jikal terdalpalt kesallalhaln ya lng balnya lk halrus 
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menempelnyal dengaln sebualh lembalraln buku yalng tujualnnyal buku tersebut 

tidalk terlallu balnyalk coretaln Tip Ex. 

3. Untuk mengaltalsi kendallal ya lng terjaldi dallalm peneralpaln sistem informalsi 

alkuntalnsi penerimaan kas paldal Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalya l Albaldi 

Desal Tempursalri Kalbupalten Lumaljalng iallalh pihalk yalng terlibalt halrus sialp 

bekerjal dual kalli alrtinya l jikal terdalpalt kesallalhaln dallalm proses penjumlalhaln 

malkal calral mengaltalsinyal halrus di Tip Ex altalu ditempel dengaln lembalraln 

buku yalng begunal untuk menutupi kesallalhaln dallalm penulisaln. 

B. Saran 

Mengenai hasil penelitian serta pembahasan yang sudah ada, maka 

saran yang dapat peneliti berikan bisa dijadikan sebuah ide ataupun sebuah 

masukan diantaranya adalah: 

1. Balgi pihalk Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalyal Albaldi Desal Tempursalri 

Kalbupalten Lumaljalng, kedepalnnya l Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalyal 

Albaldi meningkatkan sumber daya manusia (SDM) serta pembalhalrualn 

dallalm kuallitals sistem informasi akuntansi secalral komputerisalsi yalng 

tujualnnyal algalr mudalh dallalm menyimpaln daltal daln tralnsalksi sehinggal 

dalpalt diproses dengaln lebih cepalt paldal alkun yalng sesuali ketikal proses 

penjurnallaln begitupun tralnsalksi dalpalt dicetalk untuk diperiksal kalpalnpun 

sehingal untuk mencegalh terjaldinyal kesallalhaln, ralgalm bentuk pelalporaln 

daln daltal tersebut bisal menjaldi lebih alkuralt. 

2. Balgi pihalk Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalyal Albaldi Desal Tempursalri 

Kalbupalten Lumaljalng, ketika dalam proses penjumlahan dari perolehan 
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hasil penyetoran anggota, kedepalnnyal bisal menggunalkaln alplikalsi 

komputerisasi dallalm melalkukaln proses penjumlalhaln untuk menguralngi 

terjaldinya l kesallalhaln, serta meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas. 

3. Balgi pihalk Koperalsi Konsumen Galngsalr Jalyal Albaldi Desal Tempursalri 

Kalbupalten Lumaljalng, kedepannya dapat meningkatkan ketelitian terhadap 

penyelesaian dalam mengaltalsi kendallal ya lng terjaldi, dan meningkatkan 

skill dalam penerapan sistem informasi akuntansi supalya l tidalk kerjal dual 

kalli, karena sebuah informasi yang dicatat dalam laporan keuangan tidak 

akan ada artinya jika masih tidak dapat diandalkan dan masih banyak 

kesalahan dalam penulisan. 
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1. Bagaimana sejarah berdirinya Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

2. Apa visi misi dari Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

3. Apa tujuan didirikannya Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 
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akuntansi penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

7. Apa saja catatan dan dokumen yang digunakan dalam sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

8. Mengapa Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi tidak menerapkan 

sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi? 
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penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi? 

10. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas di Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi? 
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Gambar: Wawancara dengan Bapak Sakarama Sanjaya selaku Pimpinan Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi Desa tempursari Kabupaten Lumajang. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar : Wawancara dengan Ibu Meris Ernawati selaku kasir Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi 

Desa tempursari Kabupaten Lumajang. 
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Gambar : Wawancara dengan Veronika Septri A  selaku Account Officer Koperasi Konsumen Gangsar Jaya 

Abadi Desa tempursari Kabupaten Lumajang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: penyetoran dan pengecekan hasil tagihan dari simpanan Koperasi Konsumen gangsar jaya Abadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar: Koperasi Konsumen Gangsar Jaya Abadi Desa tempursari Kabupaten Lumajang. 
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